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ABSTRAK 

PEMANFAATAN LIMBAH KULIT ARI KOPI (Coffea arabica L.) 

SEBAGAI PELLET AYAM 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik atau zat kimia yang 

terkandungdalam kulit kopi, mengetahui perlakuan dengan karakteristik kimia 

yang dapat mengubah kulit ari kopi menjadi pellet ayam dan mengetahui nutrisi 

kebutuhan pakan ayam. Penelitian dilakukan di Laboratorium  Pengolahan 

Fakultas Pertanian Universitas Katolik Santo Thomas Sumatera Utara, Medan. 

Pelaksanaan penelitian pada bulan Maret 2021 hingga selesai. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial.  Faktor  pertama adalah 

perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dan jagung dengan sandi (T) yang 

terdiri dari 6 taraf : T0 =100% tepung kulit kopi fermentasi, T1 = 90% tepung kulit 

kopi fermentasi, dengan 10% tepung jagung, T2 = 80% tepung kulit kopi 

fermentasi, dengan 20% tepung jagung, T3 = 70% tepung kulit kopi fermentasi, 

dengan 30% tepung jagung, T4 = 60% tepung kulit kopi fermentasi, dengan 40% 

tepung jagung, T5 = 50% tepung kulit kopi fermentasi, dengan 50% tepung 

jagung. Faktor kedua adalah lama penyimpanan dengan sandi (L) yang terdiri dari 

5 taraf perlakuan yaitu : L0 = 0 hari, L1= 14 hari, L2 = 28 hari, L3 = 42 hari dan L4 

= 56 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perbandingan tepung 

kulit kopi fermentasi dengan tepung jagung berpengaruh sangat nyata terhadap 

kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar serat, kadar lemak dan pH pakan ternak 

ayam. Perlakuan lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap 

terhadap kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar serat, kadar lemak dan pH 

pellet ayam. Interaksi perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi 

dengan tepung jagung dan lama penyimpanan berpengaruh tidak nyata (p>0,01) 

terhadap kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar serat, kadar lemak dan pH 

pellet ayam. 

  

Kata kunci : limbah kulit ari kopi, tepung jagung, lama penyimpanan dan pellet 

ayam 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 
UTILIZATION OF WASTE SKIN OF COFFEE (Coffea arabica L.)  

AS CHICKEN PELLET 
 

This study aims to determine the characteristics or chemical substances 

contained in coffee skins, determine the treatment with chemical characteristics 

that can change coffee husks into chicken pellets and determine the nutritional 

needs of chicken feed. The research was conducted at the Processing Laboratory 
of the Faculty of Agriculture, Santo Thomas Catholic University, North Sumatra, 

Medan. Implementation of the research in March 2021 until completion. This 

study used a factorial Completely Randomized Design (CRD). The first factor is 

the ratio of fermented coffee husk flour and corn with code (T) which consists of 

6 levels: T0 = 100% fermented coffee husk flour, T1 = 90% fermented coffee husk 

flour, with 10% corn flour, T2 = 80% flour fermented coffee husk, with 20% corn 

flour, T3 = 70% fermented coffee husk flour, with 30% corn flour, T4 = 60% 

fermented coffee husk flour, with 40% corn flour, T5 = 50% fermented coffee 

husk flour, with 50% corn flour. The second factor is storage time with code (L) 

which consists of 5 levels of treatment, namely: L0 = 0 days, L1 = 14 days, L2 = 28 

days, L3 = 42 days and L4 = 56 days. The results showed that the comparison 

treatment of fermented coffee husk flour with corn flour had a very significant 

effect on water content, ash content, protein content, fiber content, fat content and 

pH of chicken feed. The storage time treatment had a very significant effect 

(p<0.01) on the water content, ash content, protein content, fiber content, fat 

content and pH of chicken pellets. The interaction treatment of the comparison of 

fermented coffee husk flour with corn flour and storage time had no significant 

effect (p>0.01) on water content, ash content, protein content, fiber content, fat 

content and pH of chicken pellets. 

 

Key words: coffee husk waste, corn flour, storage time and chicken pellets



 

 

 

 

RINGKASAN 
 

  

 ARIF KONSILI WARUWU ”Pemanfaatan Limbah Kulit Ari Kopi 

(Coffea arabica L.) Sebagai Pellet Ayam” Dibimbing oleh Ir. Apul Sitohang, 

M.Si.  

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui karakteristik atau zat kimia yang 

terkandungdalam kulit kopi, pada pembuatan pakan ternak pellet ayam. 

Mengetahui pembuatan pellet ayam dengan pemanfaatan kulit ari kopi. 

Mengetahui tahapan perlakuan pellet ayam. Penelitian dilakukan di Laboratorium  

Pengolahan Fakultas Pertanian Universitas Katolik Santo Thomas Sumatera 

Utara, Medan. Pelaksanaan penelitian pada bulan Maret 2021 hingga selesai. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial.  Faktor  

pertama adalah perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dan jagung dengan 

sandi (T) yang terdiri dari 6 taraf : T0 =100% tepung kulit kopi fermentasi, T1 = 

90% tepung kulit kopi fermentasi, dengan 10% tepung jagung, T2 = 80% tepung 

kulit kopi fermentasi, dengan 20% tepung jagung, T3 = 70% tepung kulit kopi 

fermentasi, dengan 30% tepung jagung, T4 = 60% tepung kulit kopi fermentasi, 

dengan 40% tepung jagung, T5 = 50% tepung kulit kopi fermentasi, dengan 50% 

tepung jagung. Faktor kedua adalah lama penyimpanan dengan sandi (L) yang 

terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu : L0 = 0 hari, L1= 14 hari, L2 = 28 hari, L3 = 42 

hari dan L4 = 56 hari.Hasil penelitian setelah diolah secara statistik dapat 

dinyatakan sebagai berikut : 

1.  Kadar Air 

1.1. Perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung jagung 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar air pellet ayam.  Kadar air 

pellet ayam tertinggi terdapat pada perlakuan T5 sebesar 13,90 % dan 

terendah pada perlakuan T0 sebesar 12,30 %. 



 

 

 

 

1.2. Lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar air 

pellet ayam. Kadar air pellet ayam tertinggi terdapat pada perlakuan L4 

sebesar 13,92 % dan terendah pada perlakuan L0 yaitu sebesar 12,42 %. 

1.3. Interaksi perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung 

jagung dan lama penyimanan berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

kadar air pellet ayam. 

2.  Kadar Abu 

2.1. Perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung jagung 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar abu pellet ayam.  Kadar 

abu pellet ayam tertinggi terdapat pada perlakuan T5 sebesar 0,87 % dan 

terendah pada perlakuan T0 sebesar 0,68 %. 

2.2. Lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar abu 

pellet ayam. Kadar abu pakan ternak ayam tertinggi terdapat pada perlakuan 

L0 sebesar 0,88 % dan terendah pada perlakuan L4 yaitu sebesar 0,68 %. 

2.3. Interaksi perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung 

jagung dan lama penyimanan berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

kadar abu pellet ayam. 

3.  Kadar Protein 

3.1. Perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung jagung 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar protein pellet ayam.  Kadar 

protein pellet ayam tertinggi terdapat pada perlakuan T5 sebesar 7,75 % dan 

terendah pada perlakuan T0 sebesar 6,81 %. 

3.2. Lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar 

protein pellet ayam. Kadar protein tertinggi terdapat pada perlakuan L0 

sebesar 7,95 % dan terendah pada perlakuan L4 yaitu sebesar 6,64 %. 



 

 

 

 

3.3. Interaksi perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung 

jagung dan lama penyimanan berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

kadar protein pellet ayam. 

4.  Kadar Serat  

4.1. Perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung jagung 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar serat pellet ayam.  Kadar 

serat pellet ayam tertinggi terdapat pada perlakuan T5 sebesar 1,88 % dan 

terendah pada perlakuan T0 sebesar 1,61 %. 

4.2. Lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar serat 

pellet ayam. Kadar serat tertinggi terdapat pada perlakuan L0 sebesar 1,99 % 

dan terendah pada perlakuan L4 yaitu sebesar 1,52 %. 

4.3. Interaksi perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung 

jagung dan lama penyimanan berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

kadar serat pellet ayam. 

5.  Kadar Lemak 

5.1. Perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung jagung 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar lemak pellet ayam.  Kadar 

lemak pellet ayam tertinggi terdapat pada perlakuan T5 sebesar 7,75 % dan 

terendah pada perlakuan T0 sebesar 6,81 %. 

5.2. Lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kadar lemak 

pellet ayam. Kadar lemak tertinggi terdapat pada perlakuan L0 sebesar 11,31 

% dan terendah pada perlakuan L4 yaitu sebesar 9,34 %. 



 

 

 

 

5.3. Interaksi perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung 

jagung dan lama penyimanan berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

kadar lemak pellet ayam. 

6.  pH 

6.1. Perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung jagung 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap pH pellet ayam.  Nilai pH pellet 

ayam tertinggi terdapat pada perlakuan T0 sebesar 5,65 dan terendah pada 

perlakuan T5 sebesar 5,22. 

6.2. Lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap pH pellet 

ayam. Nilai pH tertinggi terdapat pada perlakuan L0 sebesar 5,73  dan 

terendah pada perlakuan L4 yaitu sebesar 5,34. 

6.3. Interaksi perlakuan perbandingan tepung kulit kopi fermentasi dengan tepung 

jagung dan lama penyimanan berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap pH 

pellet ayam. 
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